
 

 



 

 

 

 

 

 

07.00 Pagi      Keberangkatan dari Bandara Suvarnabhumi ( Bangkok ) ke Songkhla Dengan 

Thai VietJet Air, penerbangan VZ 320 membutuhkan waktu lama untuk terbang.  1 jam 30 menit 

08.30 Pagi     Tiba di Province Songkhla. Kemudian mengantar anda ke Pantai Samila, objek 

wisata Songkhla yang terkenal di kotamadya Pantai Samila memiliki bebatuan kecil yang 

menjorok ke laut. Pantai pasir putih yang sangat halus disebut "Sai Kaew" dengan hutan pinus 

yang rindang. Dari Pantai Samila, Anda dapat melihat pemandangan yang luar biasa dari Pulau 

Tikus, Pulau Kucing Hingga dikatakan bahwa barang siapa yang mengunjungi Songkhla dan 

tidak mengunjungi Samila seperti tidak tiba di Songkhla. Ada simbol yang terkenal, patung putri 

duyung emas.Di sekelilingnya ada taman. agar terlihat 

rindang, cocok sebagai tempat duduk dan bersantai di 

sore hari Melihat ke laut, Anda akan melihat Pulau Tikus, 

Pulau Kucing, satu lagi yang ikonik. Pantai Samila adalah 

pantai yang damai. Cocok untuk bersantai dan 

menikmati pemandangan Ada pantai terus menerus 

yang disebut Laem Son On. Itu di luar Pantai Samila di 

sebelah barat. Kisaran Laem Son On akan meluas ke 

punggung bendungan di laut. Pantai Samila dapat melakukan perjalanan dengan mudah. Baik 

mobil pribadi maupun bus kecil Terletak tidak jauh dari Distrik Hat Yai (sekitar 30 kilometer), ada 

sebuah hotel yang terletak di Laem Samila. Dan di dekatnya, ada banyak gerai makanan dan 

minuman. dan suvenir Ada banyak aktivitas air seperti banana boat, jet ski, berlayar. bisa turun 

juga Mudah berenang di laut karena Ini adalah pantai yang tidak curam dan memiliki penjaga . 

dari Kota Songkhla untuk menjaga keamanan menurut novel The Golden Mermaid " The Golden 

Mermaid " adalah cerita dalam dongeng Thailand kuno. Seperti yang dikatakan Khun 
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Wichitmatra (Sa-nga Kanchanakphan) , pada malam yang baik, putri duyung akan duduk dan 

menyisir rambut mereka di pantai dengan sisir emas. Hingga suatu hari seorang nelayan 

Berjalan melewati, menyebabkan putri duyung panik, buru-buru melarikan diri ke laut, 

melupakan sisir emas. Jadi para nelayan melihat menyimpan sisir emas dan selalu menunggu 

putri duyung di pantai Tapi putri duyung tidak pernah muncul. Tubuh untuk melihat lagi untuk 

"Mermaid Golden" diciptakan pada tahun 1966 dalam posisi duduk menyisir rambutnya. 

ditempa dengan perunggu yang menghitam dengan keterampilan merancang, mencetak, dan 

casting oleh Ajarn Jit Buabut dengan uang 60.000 baht (pada masa itu) menggunakan uang 

dari anggaran Kota Songkhla " Legenda Pulau Tikus, Pulau 

Kucing " Ada seorang saudagar Cina yang bertanggung 

jawab atas kapal rongsokan yang melakukan perjalanan 

secara teratur untuk berdagang antara Cina dan Songkhla . 

Suatu hari, pedagang ini membeli seekor anjing dan seekor 

kucing dan naik perahu ke Cina. Anjing dan kucing berada di 

kapal . Setelah waktu yang lama , kebosanan harus 

membahas cara. Pulang ke rumah, anjing dan kucing 

mengetahui bahwa pedagang itu memiliki cinta yang luar biasa yang membuatnya tidak 

tenggelam. Kucing itu datang dengan tipu muslihat dengan membiarkan tikus mencuri gelas 

ajaib pedagang. dan saya ingin melarikan diri ke pantai Ketiganya berenang menjauh. dari 

perahu dengan kekasihku di mulutku Pada saat itu, saya ingat bahwa jika saya mencapai pantai 

Anjing dan kucing pasti telah mengambil orang yang mereka cintai, jadi mereka memutuskan 

untuk melarikan diri. Kucing yang berenang di belakang juga berpikir. Jadi dia berenang untuk 

mencari tikus. Tikus itu kaget berenang menjauh tanpa hati-hati. Gelas ajaib yang ada di 

atasnya jatuh dan menghilang ke dalam air.Tikus dan kucing semuanya kelelahan dan 

tenggelam, menjadi pulau tikus dan kucing di Teluk Na Muang. Adapun anjing yang berebut 

untuk berenang Sampai pantai dan mati kelelahan, berubah menjadi batu di sekitar Bukit Tang 



 

Kuan, di tepi Teluk Songkhla. Kristal ajaib yang jatuh dari mulut tikus itu hancur. Dirinci ke 

dalam Hat Sai Kaew di sisi utara Laem Son , kemudian membawa Anda dalam perjalanan ke 

Khao Tang Kuan, objek wisata utama di Distrik Muang, Provinsi Songkhla, sebuah bukit yang 

tinggi. Sekitar 2.000 kaki di atas permukaan laut, dari puncak Gunung Tang Guan ini, Anda 

dapat melihat kota Songkhla di sekitarnya. Di puncak Gunung Tang Kuan diabadikan Chedi 

Phra That Khu Mueang. Songkhla, yang dibangun pada masa Kerajaan Nakhon Si Thammarat. 

Ini adalah seni pada periode Dvaravati (di puncak bukit 

sekitar 2.000 kaki di atas permukaan laut) oleh Yang Mulia 

Raja Mongkut (Rama 4 ) . telah memberikan uang kerajaan 

untuk mendanai restorasi dan pada bulan Desember 1996 , 

Yang Mulia Raja (Rama 9 ) Dia telah memberikan relik 

Buddha untuk dimasukkan ke dalam chedi setiap tahun di 

bulan Oktober. Akan ada upacara untuk mendandani chedi. 

dan tradisi Tak Bat Devo dan menyeret para biarawan 

Songkhla Hal-hal yang dapat dilakukan di puncak Gunung Tangguan termasuk " Prathat Chedi " 

Chedi Luang Phra Chedi Luang adalah salah satu situs bersejarah penting di Khao Tang Kuan. 

Pagoda bata memegang lesung berbentuk lonceng diasumsikan Pagoda kuno yang telah ada 

sejak lama Tetapi tidak ada bukti yang jelas tentang latar belakangnya sampai kemudian pada 

tahun 1859 Kunjungan Yang Mulia Raja Mongkut ke Songkhla Setelah itu pada tahun 1866 oleh 

karena itu dengan senang hati senang Uang kerajaan sebesar 37 membebani Chao Phraya 

Wichian Khiri (Landak) untuk merenovasi chedi agar lebih besar dari yang lama. dan pada saat 

itu Chao Phraya Wichian Khiri (Landak) membangun sebuah rumah di dasar chedi. dan 

tambahkan taksi di sudut tembok Phra Chedi Luang adalah 

pagoda nasional. Barang-barang Songkhla telah direnovasi dan 

diperbaiki sepanjang waktu 1996 Yang Mulia Raja dilimpahkan 

kepadanya dengan murah hati peninggalan dan benda-benda 

pemujaan yang diabadikan di Chedi Luang menjadi tempat 

ibadah bagi masyarakat Songkhla untuk terus berlanjut “ Tempat 

Melihat Gunung Tang Kuan ” Dari puncak Gunung Tang Kuan, 



 

Anda bisa melihat pemandangan Songkhla 360 derajat. derajat, ada kursi untuk duduk dan 

menonton pemandangan Dek observasi ini memiliki patung Luang 

Pu Thuat di tengah halaman. di atas dasar yang ditinggikan Dek 

observasi di depan Phra Chedi Luang dapat melihat kota 

Songkhla jauh dan luas , baik pemandangan kota maupun Danau 

Songkhla. termasuk Pantai Samila.  Kemudian membawa Anda 

untuk check in dan berfoto di Kota tua Songkhla. Terletak di 

Kecamatan Muang Ada 3 jalan penting untuk dilalui : Jalan 

Nakhon Nok, Jalan Nakorn Nai, dan Jalan Nang Ngam, sebuah 

distrik komersial penting di masa lalu Songkhla, jalan yang terdiri dari bangunan-bangunan 

indah dan arsitektur yang mempertahankan identitas aslinya. Mereka berbaris berurutan di 

sepanjang jalan. Disusupi dengan bisnis modern kedua restoran tradisional dicampur dengan 

restoran fusion Ditambah, menambah warna dengan lukisan seni jalanan. Super cute di dinding 

berbagai rumah yang mencerminkan gaya hidup dan budaya masyarakat Songkhla. Oleh 

karena itu, berjalan-jalan di sekitar Kota Tua Songkhla tidak hanya akan melihat keindahan 

bangunan kuno tersebut. tetapi juga bersenang-

senang mengambil gambar berbagai pose dan 

gambar Dahulu, Kota Songkhla terletak di tepi 

barat danau, disebut "Mueang Songkhla, Sisi 

Laem Son" hingga meluas ke timur di 

Kecamatan Bo Yang, yang dikenal sebagai 

"Mueang Songkhla, Sisi Bo Yang". Nakhon Nok 

adalah jalan luar yang berdekatan dengan 

Danau Songkhla dan Jalan Nakhon Nai adalah jalan perkotaan. Kemudian, jalan ketiga 

dipotong, disebut Jalan Sembilan Hong, kemudian disebut Jalan Nang Ngam.Saat ini, Jalan 

Nakorn Nok, Jalan Nakorn Nai dan Jalan Nang Ngam tetap unik. tetap asli Ada ruang baris 

kayu dalam gaya Cina. Bangunan klasik bergaya Sino-Portugis dan juga terdapat ruko Cina 

kuno. bahasa Hokkian Cina Dicampur di kedua sisi jalan, banyak bangunan telah dicat ulang. 

tetapi tidak mengubah struktur bangunan  



 

Siang  Makan siang di restoran. 

Sore Tiba di Wat Laem Pho atau Wat Phra Non, Kuil Laem Terletak di Ban Suan Durian, 

Kecamatan Ko Yo, Kabupaten Mueang, Provinsi Songkhla, di tepi Danau Songkhla. Ini adalah 

salah satu kuil tertua dan penting. Ini adalah daya tarik wisata penting Songkhla, mengabadikan 

gambar Buddha berbaring terbesar. yang merupakan patung Buddha terbesar dalam postur 

nirwana di Thailand Kakinya memiliki pola artistik. Ini karena candi ini terletak di dekat kaki Jalan 

Jembatan Tinsulanonda di sisi pulau Yo. menjadikannya penangkap mata bagi mereka yang 

berkendara melewati Patung Buddha berbaring Laem Pho di dalam kuil adalah patung Buddha 

terbesar dalam postur nirwana di Thailand. Buddha berbaring Laem Pho Itu diabadikan di 

pangkalan yang tidak terlalu tinggi di dekat kaki Jembatan Tinsulanonda di pulau Yo. Ini adalah 

arsitektur baru yang dibangun pada tahun 1994 , patung Buddha berbaring di Kuil Laem Pho. 

Adalah nama arca Buddha berupa arca berbaring (tidur), berbaring miring ke kanan, tidur 

dengan mata terpejam, dengan kepala disangga dengan bantal dengan tangan kiri 

direntangkan disepanjang badan. Tangan kanannya diletakkan di punggungnya di samping 

alisnya. Kaki kirinya bertumpang tindih dengan kaki kanannya. Bagian dari gambar Buddha 

memiliki pola seni dari 108 gambar keberuntungan. Cantik Ubosot Wat Laem Pho terletak di 

tengah halaman kuil di tepi danau Songkhla. menghadap ke barat Itu diabadikan dalam dinding 

kaca dengan denah persegi panjang. menghadap ke barat Tata letak ubosot dibagi menjadi 2 

Bagiannya adalah teras luar dan bagian dalam adalah area pemujaan. Ada tangga baik di 

depan maupun di kedua sisinya, yang pada dasarnya dibuat menjadi rangkaian bunga teratai 

yang terbalik. Ubosot terbuat dari batu bata dan semen dengan gaya artistik yang dipopulerkan 

pada masa pemerintahan Raja Rama 3 , yaitu ubosot dengan balkon yang mengelilingi pagar 

tangga. dengan kisi-kisi keramik Kapel memiliki balkon 

yang mengelilinginya. Atap satu lantai dihubungkan 

dengan ubin terakota kantilever. Dihiasi dengan karangan 

bunga biru, daun ayam jantan dan ekor angsa, atap pelana 

di bagian depan dihiasi dengan plesteran patung Indra di 

atas gajah Erawan. atap pelana belakang dihiasi Patung 



 

plesteran Dewa Wisnu di Garuda Di depan jendela dan pintu terdapat patung Thep Phanom. di 

tengah pola tanaman anggur Pola pelana dari aula penahbisan itu indah. dan tua dan layak 

untuk dilestarikan Selain tempat ibadah yang penting Ada juga patung Buddha besar yang 

indah dalam postur menundukkan, ada juga paviliun Phra Brahma, Guanyin dan patung 

Buddha di Mara menundukkan, yang diberi nama " Somdej Chao Ko Yo " . plesteran buddha 

Gambar Buddha dalam postur membuka dunia Paviliun Thao Maha Phrom Paviliun Samjung 

Paviliun Bodhisattva Guan Yin. Kemudian ajak Anda jalan-jalan di Pulau Yo, sebuah pulau kecil 

di Danau Songkhla . Perjalanan dengan melintasi Jembatan Tinsulanonda di sepanjang rute. 

Pulau , hanya satu pulau di tengah Danau Songkhla , yang 

bagian bawahnya merupakan kecamatan di Kabupaten 

Mueang, dengan luas 15 kilometer persegi Ini memiliki 

populasi sekitar 4.000 orang, dibagi menjadi 9 Desa Koh 

Yo adalah komunitas yang kuat. unik Dan merupakan salah 

satu tempat wisata Songkhla yang terkenal. Kondisi umum 

di Koh Yon sebagian besar bergunung-gunung dan tidak 

terlalu tinggi. Ada dataran di kaki bukit di sebelah laut. dan 

memiliki dataran yang luas di selatan Ko Yo Ada juga jalan beraspal di sekitar pulau. Sorotan di 

Koh Yo Pelajari cara membuat kebun buah-buahan atau kebun komunitas tempat berbagai 

macam buah ditanam. dalam satu taman Itu berarti buah-buahan akan bergiliran menghasilkan 

sepanjang tahun seperti jeruk bali, kelapa, nangka dan buah terkenal Koh Yo, Champada, yang 

terlihat seperti nangka tetapi lebih kecil. Bisa digoreng 

seperti pisang Atau Anda bisa memakannya segar. Lihat 

kain Ko Yo, kain lokal terkenal yang populer di kalangan 

orang-orang yang memakai kain Thailand. Ada pola unik 

seperti pola Ratchawat, bunga Pikun, bunga Payom, kain 

perawatan mudah, bisa naik perahu untuk melihat budaya 

seabass di kandang di Danau Songkhla. Nikmati tradisi 

lama seperti tradisi parade sepuluh rumah dan tradisi naik 

Khao Kut Yang dianggap sebagai modal yang membuat komunitas Koh Yo menjadi komunitas 

https://thai.tourismthailand.org/Search-result/tagword/%E0%B9%80%E0%B8%81%E0%B8%B2%E0%B8%B0
https://thai.tourismthailand.org/Search-result/tagword/%E0%B8%AA%E0%B8%87%E0%B8%82%E0%B8%A5%E0%B8%B2
https://thai.tourismthailand.org/Search-result/tagword/%E0%B9%80%E0%B8%81%E0%B8%B2%E0%B8%B0
https://thai.tourismthailand.org/Search-result/tagword/%E0%B8%AA%E0%B8%87%E0%B8%82%E0%B8%A5%E0%B8%B2


 

yang kuat dan layak huni.Jalani jalur budaya di Koh Yo. yang merupakan upaya bersama 

masyarakat untuk melestarikan budaya yang baik untuk hidup 

15.00            Membawa Anda untuk Check In dan menginap di Hat Yai Signature Hotel. 

Malam            Makan malam di restoran. 

07.00 Malam  Kambali di hotel dan istrirahat. 

 

 

 

 

Pagi  Sarapan di restoran hotel. Anda akan 

diantar ke Wat Phra Maha Chedi Traipob 

Traimongkol. Ada benda suci yang terbuat dari 

bahan stainless steel. Berdiri megah di puncak 

Khao Kho Hong Itu dibangun untuk memberi 

penghormatan kepada Yang Mulia Raja 

Bhumibol Adulyadej. Sebagian besar pagoda di Thailand dari periode Sukhothai hingga saat 

ini. Mereka semua adalah pagoda bata dan mortir. Namun, masih ada sejumlah klenteng yang 

dibangun dengan bahan yang berbeda. salah satunya adalah "Pagoda Baja Tahan Karat" di 

Hat Yai dikenal sebagai pagoda baja tahan karat pertama di dunia Pagoda baja tahan karat ini 

Secara resmi disebut "Phra Mahathat Chedi Traiphop Trai Mongkhon", tetapi kebanyakan orang 

menyebutnya "Pagoda Baja Tahan Karat" atau "Kuil Stainless" Pagoda baja tahan karat terletak 

di Gunung Khao Kho Hong, Jalan Punnakan, Kecamatan Kho Hong, Kabupaten Hat Yai, 

Provinsi Songkhla. Ini adalah pagoda baja tahan karat pertama di dunia. Itu dibangun untuk 

memberi penghormatan kepada Yang Mulia Raja Bhumibol Adulyadej. Pada kesempatan 

aksesi Yang Mulia ke takhta 60 tahun dan menjadi pusat kelanjutan dari Buddhisme, budaya 

dan tradisi Thailand Peletakan batu pertama dilakukan pada tanggal 28 . Februari 2006 dan 

Hari Dua  Wat Phra Maha Chedi Traipob Traimongkol – Bodhisattva Guan Yin – Masjid Pusat 

Songkhla – Pantai Cactus – Pasar Khlong Hae 

                                                                                                                                             



 

selesai pada 160 Satu pagoda stainless steel adalah sejumlah besar pagoda bulat stainless 

dengan berbagai ukuran. Mari kita buat sebuah garis yang 

menghubungkan satu sama lain untuk membentuk 3  

persegi pagoda perak mengkilap Apalagi saat matahari 

bersinar cerah dan berkilau. pagoda baja tahan karat 

Mengapa puncak membentuk garis seperti segmen dan 

memiliki tingkatan pada puncak tertinggi? sedangkan 

bagian bawahnya memiliki alas melingkar dari pasangan 

bata yang dicat dengan warna kuning keemasan. Ada 

lubang melingkar di ambang pintu. memungkinkan orang untuk masuk dan melihat apa yang 

menarik di dalamnya dengan pengenalan stainless steel 

untuk menghias dengan indah Setiap pintu (slot) adalah 

total 8 tujuan ulang tahun. Saluran (Rabu memiliki 2 Rabu 

siang-malam saluran) dengan jimat ulang tahun di dalam 

untuk ibadah Di dalam dasar pagoda, ada tangga spiral 

stainless steel yang indah menuju ke lantai 2 . yang bisa 

naik untuk mengambil foto untuk melihat struktur pagoda 

Lihat dekorasi lainnya, termasuk membuat jasa biksu baja 

tahan karat yang ada di mana-mana. Juga di dasar lantai 2 Ada juga balkon untuk keluar dan 

melihat pemandangan. Tetapi sebagian besar penjaga akan menutup kunci dan meletakkan 

kunci. Selain chedi Ada juga patung Buddha. jejak kaki Buddha Guan Yin dan hal-hal menarik 

lainnya bagi mereka yang datang untuk memberi penghormatan saling menyentuh Pada setiap 

tanggal 7, 17 dan 27 pada pukul 10:20 setiap bulan, pagoda telah mengatur agar masyarakat 

umum datang dan memberikan persembahan. Inilah pesona pagoda stainless steel, meskipun 

dibangun dengan bahan yang berbeda dari pagoda lainnya. Tapi itu indah, seimbang, dan 

juga memiliki kebaruan. Ini adalah kombinasi seni Buddha. Arsitektur dan rekayasa untuk keluar 

tak kalah harmonis. Kemudian membawamu dalam perjalanan Bodhisattva Guan Yin. Terletak 

di sepanjang Kanchanavanich Road di rute Hat Yai-Songkhla. jauh dari kota Hat Yai 6 



 

Kilometer, ada jalan setapak ke atas bukit di sisi taman. Kota Hat Yai, sekitar 2 kilometer, Anda 

akan mencapai Kuil Chao Mae Kuan Im, patung batu giok putih terbesar di Thailand. Ini adalah 

tempat penghormatan bagi orang Thailand dan orang asing. Di Kuil Guan Yin, Anda dapat 

melihat pemandangan Pusat kota Hat Yai dan sekitarnya sangat indah. Bodhisattva Guan Yin 

Selain menjadi arsitektur yang indah di tanah suci. Hal ini juga diabadikan dewa mitologi Cina 

yang paling populer juga. Istana Bodhisattva Kuan Yin telah diatur untuk dibangun di Khao Kho 

Hong yang merupakan tempat yang tinggi Terletak di Chaiyaphum, yang terbaik Dan itu adalah 

lokasi yang sangat sulit ditemukan. Ini adalah titik feng shui terbaik. dan dengan keagungan 

Bodhisattva Guan Yin Kekuatan ilahi para dewa dalam kepercayaan mitologis semua orang. 

Bersama dengan kepercayaan masyarakat menjadikan 

tempat ini sebagai tanah suci.  Setelah itu, membawamu 

ke Masjid Pusat Songkhla. Terletak di Jalan Lopburi 

Ramet, Kecamatan Khlong Hae, Kabupaten Hat Yai, 

Provinsi Songkhla, merupakan tempat religi dan objek 

wisata. dan pusat pikiran Muslim di Songkhla. Saya harus 

mengatakan bahwa ini adalah Masjid yang sangat besar 

dan megah Masjid pusat ini begitu mencolok sehingga dapat 

terlihat dengan jelas. Sejak di pegunungan Taman Umum Hat Yai Jika ada yang datang ke 

Songkhla jangan lewatkan untuk datang dan melihat keindahannya masjid pusat ini Masjid ini 

dijuluki sebagai “ Taj Mahal Thailand ” terutama dari sore hingga malam hari. Masjid menyala 

dengan latar belakang Langit berubah warna di malam hari, sangat indah. Masjid Pusat Provinsi 

Songkhla 



 

    

Siang          Makan siang di restoran. 

Sore            Tiba di Pantai Cactus. Ini adalah objek wisata baru yang baru saja booming. 

Terletak di pantai Talay Muang Ngam. Sorotan dari Cactus Beach mau tidak mau adalah kaktus 

yang tumbuh di pinggir pantai. yang hanya akan bergantung pada bagian Tapi saat mereka 

bersama, cukup indah untuk berfoto. Benar- benar indah . Karena kaktus di sini sangat besar. 

apakah Anda berdiri atau duduk Saya bisa menyimpan gambar tanpa bosan. Jika Anda datang 

saat kaktus berbunga, Anda bisa melihat bunga berwarna putih yang sedang mekar sempurna. 

Disarankan untuk mengambil gambar pada pagi atau sore hari karena matahari tidak akan 

terlalu terik. Namun jika datang pada hari Sabtu dan 

Minggu, wisatawan cukup ramai. Ada juga ladang bunga 

matahari yang ditanam penduduk desa di sekitar area itu, 

mekar dengan indah, menunggu Anda untuk mengambil 

foto, dan ada juga sofa pasir yang terbuat dari pasir hingga 

membentuk sofa yang benar-benar bisa duduk. dihiasi 

dengan kain merah muda cerah Jadikan gambarnya indah, 

jangan beri tahu siapa pun. 



 

  

Malam   Berjalan-jalan di Pasar Khlong Hae . Terletak di kawasan Klenteng Khlong Hae, 

Kecamatan Khlong Hae, merupakan pasar terapung pertama di Selatan. Mensimulasikan cara 

hidup tradisional, yaitu perdagangan air penduduk desa Khlong Hae. di mana para pedagang 

mendayung perahu untuk membawa produk mereka untuk dijual Dan ada banyak toko di 

sepanjang pantai untuk berjalan dan menikmati. Makanan penutup lokal dan berbagai makanan 

selatan. Wadah makanan menggunakan bahan alami seperti 

daun pisang, batok kelapa, bambu, merupakan pasar terapung 

budaya pertama dan satu-satunya di selatan. campuran antara 

pasar yang menjual barang di atas kapal dan pasar barang antik 

yang menjual barang di darat Pasar terapung buka pada hari 

Jumat, Sabtu, dan Minggu mulai pukul 16:00 hingga 21:00 . Di 

dalam pasar terdapat toko-toko baik di darat maupun toko-toko 

yang berjualan di atas kapal. Ada banyak hal untuk dimakan, 

suvenir, serta pakaian. Saat Anda masuk, Anda akan menemukan area tanah yang terletak di 

sepanjang jalan yang sebagian besar barang yang dijual 

adalah pakaian. tas suvenir yang akan kita lihat dijual di mana-

mana di berbagai pasar berjalan melintasi jembatan di atas 

kanal Lihatlah ke bawah dan Anda akan melihat pasar terapung 

di mana Anda dapat melihat perahu yang menjual barang-

barang dalam antrean panjang. Sebagian besar pedagang 

adalah Muslim. Makanannya gurih dan manis. yang merupakan 



 

makanan tradisional selatan dan makanan kontemporer seperti Khao Yam, makanan penutup 

Cina, telur goreng, makanan laut, perut ikan, jus buah, dan makanan penutup selatan. Tapi 

makanan yang dijual tidak terlalu beragam, kebanyakan mirip. Anda dapat membeli suvenir 

untuk dibawa pulang atau duduk dan makan di pasar terapung sesuka Anda. 

18.00 Malam       Makan malam di restoran. Selesai makan malam, perjalanan untuk 

istrirahat di hotel. 

  

 
Pagi     Sarapan pada restoran hotel. Selesai makan pagi, Anda 

dapat menyimpan barang bawaan Anda untuk check out dari 

hotel. Lalu mengantar Anda ke Tautan akan Terletak di Ban 

Liwong, Kecamatan Tha Mor Sai, Kabupaten Chana, Provinsi 

Songkhla. Lembah Din Daeng Lebih tua dari 100 Tahun ini 

seindah berada di luar kota. Meskipun tempat ini tidak terlalu 

besar. Tapi tenang, teduh dan suasananya sangat bagus , 

cocok untuk duduk , bersantai , berkemah, menonton matahari 

terbit dan terbenam. di tengah alam  Dengan suasana dan 

pemandangan alam di sini yang sangat bagus , menjadikannya 

sebagai objek wisata alam seindah yang Anda lihat. Ada pepohonan hijau dan pemandangan 

gunung yang indah. tercermin di air memberikan perasaan yang mirip dengan negara yang 

indah seperti Swiss sampai di sini disebut Swiss akan bersama Dan yang paling penting, ada 

sudut foto yang indah. Banyak dan banyak juga. Sorotan Link Chana Apalagi jika ada yang 

datang untuk melihat cahaya mentari di pagi hari dan juga matahari terbenam di sore hari Saya 

jamin Anda akan jatuh cinta dengan keindahan di depan Anda untuk waktu yang lama. 

Disarankan jika ingin pergi saat cahaya sedang indah di pagi hari harus sekitar pukul 06.30 
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hingga 88.30 yang paling bagus. Tapi kalau sore harus dari jam 16.00 sampai magrib. Dan jika 

ada yang bisa melihat suasana saat kabut turun, mereka akan sangat beruntung karena bisa 

melihat pemandangan yang lebih indah lagi. Sebagian besar wisatawan yang datang ke Link 

Chana suka melakukan kegiatan rekreasi seperti bersepeda di pagi dan sore hari. Kayak atau 

melihat pemandangan matahari Tapi itu penting Dilarang berenang disini karena airnya cukup 

dalam , bisa berbahaya . Nikmati saja pemandangannya . alam sudah cukup Setelah melihat 

pemandanga.  Kemudian membawa Anda berjalan-jalan di Kim Yong Market yang terletak di 

kota Hat Yai. di Jalan Supasarnrangsan Ada banyak pilihan produk untuk dipilih, hampir 

semuanya, baik itu pakaian, sepatu, makanan ringan, kosmetik. peralatan listrik, mainan, 

kacamata, serta peralatan rumah tangga Pasar Kim Yong adalah pasar yang aneh. Akan ada 

vendor yang menjual produk. Di pagi hari, itu akan menjadi pasar yang segar. Jual daging babi, 

ayam, sayur, babi panggang, bihun. Sore hari, pasar akan berganti menjual produk umum, 

pakaian, jajanan. Ini adalah pasar yang unik juga. Pasar Kim Yong akan memiliki 2 Lantai Lantai 

dasar menjual barang dagangan umum. Lantai atas akan fokus pada peralatan listrik. Sisi timur 

adalah pasar segar. Mulai berjualan dari pagi. 

     

Siang       Makan siang di restoran.  

Sore        Perjalanan akan membawa Anda dari Songkhla kembali ke Bandara Suvarnabhumi 

(Bangkok) dengan maskapai. Penerbangan Thai Viet Jet Air VZ 363 dengan waktu 

penerbangan kurang lebih 1 jam 30 menit. 

17.00    Tiba di Bandara Suvarnabhumi (Bangkok).  



 

Tarif layanan 

 harga 

harga awal / orang 4.499.-  

 

Biaya layanan ini sudah termasuk 

 biaya layanan kamar 

 Van ber-AC VIP ( Ikut tour sesuai program) 

 Air minum 1 botol / hari 

 Biaya masuk ke objek wisata seperti yang ditentukan dalam rencana perjalanan 

 Pemandu wisata sepanjang perjalanan 

 Biaya asuransi kecelakaan perjalanan sesuai polis Biaya pengobatan sebesar 500.000 

baht per orang atau dalam kasus kematian, batasnya adalah 1.000.000 baht per orang 

sesuai dengan ketentuan perusahaan asuransi. yang tidak termasuk asuransi kesehatan 

 Makan sesuai dengan yang tertera di itinerary 

 Akomodasi hotel standar seperti yang ditentukan dalam daftar ( 2-3 orang per kamar) 

 

Tarif layanan ini tidak termasuk 

 Tiket pesawat pulang pergi Seperti yang tercantum di Kelas Ekonomi 

 Biaya dalam hal bagasi melebihi berat yang ditentukan oleh maskapai atau bagasi 

melebihi ukuran standar. 

 pajak bahan bakar bahwa maskapai akan mengenakan biaya lebih banyak Setelah 

perusahaan sudah mengeluarkan tiket pesawat. 

 Minibar dalam kamar (jika ada) dan pengeluaran pribadi selain yang ditentukan dalam 

daftar 

 Makanan untuk vegetarian, vegan, atau Muslim 

 Biaya masuk tambahan untuk orang asing berdasarkan pembayaran yang sebenarnya 



 

 Biaya pemesanan mobil van 

 TONG 7 % dan pemotongan pajak 3 % 

 Tips untuk driver dan guide per orang 300 baht 


